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Abstract
The formulation of the problem in this study is whether service and compensation have a
simultaneous effect on employee performance at Puskesmas Wara Timur, Palopo City. Based
on these results, this study aims to determine and analyze services and compensation
simultaneously affect the performance of employees at Puskesmas Wara Timur, Palopo City.
This type of research is quantitative. The sample in this study amounted to 46 people. Data
collection techniques through questionnaires and documentation. The data analysis
technique used is descriptive statistical test and classical assumption test. The results of the
analysis using multiple linear regression showed that the service variable (X1) had a positive
and significant effect on employee performance (Y) at the Wara Timur Community Health
Center, Palopo City. This is indicated by the calculated T value of 2.927 with a significant
level of 0.000. The results of the analysis using multiple linear regression showed that the
compensation variable (X2) had a positive and significant effect on employee performance
(Y) at Puskesmas Wara Timur, Palopo City. This is indicated by the calculated T value of
2.201 with a significant level of 0.000. Because the value of T count> T table of each
variable, it can be concluded that service and compensation variables simultaneously
(together) have a positive and significant effect on employee performance at Wara Timur

Community Health Center, Palopo City.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam era persaingan global, keberadaan sumber daya manusia yang handal memiliki peran
yang lebih strategis dibandingkan sumber daya yang lain. Sumber daya manusia adalah harta

yang paling penting yang dimiliki oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen yang efektif
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adalah kunci bagi keberhasilan suatu organisasi tersebut. Sadar akan pentingnya sumber daya
manusia bagi kelangsungan hidup dan kemajuan suatu perusahaan, maka suatu perusahaan
harus memberikan perhatian yang khusus pada faktor ini dan sudah sewajarnya pemilik
perusahaan memandang sumber daya manusia lebih dari sekedar asset perusahaan dan
menjadi mitra dalam berusaha. Perusahaan harus bersikap adil atas apa yang diberikan oleh
sumber daya manusia kepada perusahaan, karena setiap karyawan berhak mendapatkan
penghargaan dan perlakuan yang adil dari pimpinannya sebagai timbale balik atas jasa yang
diberikannya sehingga dapat mendorong karyawan untuk lebih termotivasi dalam
menjalankan kewajibannya sebagai pekerja. Hubungan kerja yang saling menguntungkan
antara perusahaan dan karyawan sangat diperlukan dalam rangka mendorong semangat kerja
karyawan. Karyawan memberikan prestasi kerja yang baik untuk kemajuan perusahaan.
Sedangkan perusahaan memberikan kompensasi yang sesuai atas prestasi kerja yang
diberikan karyawan terhadap perusahaan.

Peranan karyawan sangat penting untuk menunjang keberhasilan setiap perusahaan, terutama
perusahaan yang bergerak di sector jasa, karena karyawan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi persepsi konsumen, karyawan merupakan bagian dari jasa itu sendiri.
Sehingga bagi konsumen, karyawan berfungsi sebagai komunikator sekaligus wakil dari citra
instansi. Kinerja karyawan ditunjukan melalui kualitaslayanan yang diberikan kepada
konsumen sehingga instansi dapat mengevaluasi kualitas layanan karyawan.

Kualitas pelayanan digambarkan sebagai suatu pernyataan tentang sikap, hubungan
yang dihasilkan dari perbandingan dari ekspektasi dengan kinerja. Jadi tingkat kepuasan
merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan oleh harapan, jika kinerja
yang dirasakan dibawah harapan maka konsumen merasa tidak puas, sedangkan jika kinerja
yang dirasakan sesuai dengan harapan atau bahkan melebihi maka konsumen akan merasa
puas dan jika kinerja yang dirasakan melampaui harapan maka konsumen akan merasa sangat
puas.

Selain pelayanan, pemberian kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena besar
kecilnya kompensasi merupakan ukuran terhadap prestasi kerja karyawan. Samsuddin(Putri,
2013: 2) mengemukakan bahwa “pemberian kompensasi dapat meningkatkan prestasi kerja
dan motivasi karyawan. Oleh karena itu, perhatian organisasi atau perusahaan terhadap
pengaturan secara rasional dan adil sangat diperlukan. Bila karyawan memandang pemberian
kompensasi tidak memadai, prestasi kerja/kinerja, motivasi maupun kepuasan kerja mereka

cenderung akan menurun”.



Selain dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan kompensasi, kepuasan konsumen juga
ditentukan oleh kinerja individu karyawan. Penilaian kinerja karyawan juga tidak kalah
pentingny adengan kualitas jasa atau pelayanan. Seperti halnya pelayanan yang di lakukan
oleh setiap karyawan di instansi kesehatan seperti di Rumah Sakit maupun Puskesmas,
seperti di Puskesmas Wara Timur Kota Palopo, masyarakat selalu mengharapkan agar
pelayanan yang di berikan baik dan memuaskan bagi setiap konsumen, oleh karena itu

pelayanan dan kompensasi sangat berkaitan pada setiapintansi agar kinerja setiapkaryawan

Rumusan Masalah

dari uraian latar belakang diatas makan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah pelayanan dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
puskesmas wara timur kota palopo.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelayanan dan

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada puskesmas wara timur kota palopo.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pelayanan

Menurut Donald (Utami, 2016: 24) “pelayanan pada dasarnya adalah merupakan
kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain dan pada
hakekatnya tidak berwujud serta tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu, proses
produksinya mungkin juga tidak dikaitkan dengan suatu produk fisik”. Sedangkan Menurut
R.A Supriyono pelayanan adalah kegiatan yang diselenggarakan organisasi menyangkut
kebutuhan pihak konsumen dan akan menimbulkan kesan tersendiri, dengan adanya
pelayanan yang baik maka konsumen akan merasa puas,dengan demikian pelayanan
merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menarik konsumen untuk menggunakan
produk tidak pula berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya dapat atau tidak dapat
dikaitkan dengan suatu produk fisik.

Menurut Azwar (Febriani, 2012: 33-34) “kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit
merupakan suatu fenomena unik, sebab dimensi dan indikatornya dapat berbeda diantara
orang-orang yang terlibat dalam pelayanan kesehatan. Untuk mengatasi perbedaan dipakai
suatu pedoman yaitu hakikat dasar dari penyelenggaraan pelayanan kesehatan, yaitu

memenuhi kebutuhan dan tuntutan para pemakai jasa pelayanan kesehatan. Mutu 34



pelayanan menunjukkan pada tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan dalam memenuhi
kebutuhan dan tuntutan setiap pasien”.

Kompensasi

Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi perusahaan. Perusahaan mengharapkan
pengeluaran dan biaya kompensasi ini memperoleh imbalan prestasi kerja yang lebih besar
dari karyawan supaya perusahaan tersebut mendapakan laba yang terjamin. Menurut
Handoko (Pratama, Hakam, & Nurtjahjono, 2015: 2) “menyatakan bahwa dapat disebut
sebagai kompensasi adalah semua yang diterima karyawan yang bertujuan sebagai balas jasa
atas apa yang telah dikerjakan oleh kayawan tesebut”, sedangkan menurut Hasibuan
(2000:118) kompensasi adalah: “semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan pada perusahaan”.

Menurut Rivai (Supatmi, Umar, & Utami, 2016:27) kompensasi merupakan “sesuatu
yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.
Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi MSDM yang berhubungan
dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran dalam melakukan
tugas keorganisasian”.

Kinerja karyawan
Perusahaan atau lembaga merupakan salah satu bentuk sistem yang terdiri dari beberapa
subsistem yang berkaitan satu sama lainnya dalam mencapai tujuan atau sasaran yang
diinginkan. Menuntut adanya kinerja yang baik dari setiap individu sebagai bagian dari
sistem, dalam hal ini sebenarnya terdapat hubungan yang erat antara Kinerja perorangan
(individual performance) dengan kinerja lembaga (institusional performance). Apabila
kinerja perorangan/karyawan baik, maka kemungkinan besar kinerja perusahaan/lembaga
juga baik. Menurut Mangkunegara (Utami, 2013:18) "kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya™.

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil usaha seseorang yang dicapai dengan kemampuan
dan perbuatandalam situasi tertentu. Menurut Simamora (Damayanti, Susilaningsih, & Sri,

2013: 160) “kinerja karyawan adalah tingkat para karyawan mencapai persyaratan kerjaan”.
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono

2013:98). Hipotesis disusun berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang digunakan

sebagai acuan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini mengidentifikasi ada atau tidaknya

Pengaruh pelayanan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada puskesma wara timur

kota palopo.

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

diduga bahwa pelayanan dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada puskesmas wara timur kota palopo




3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
variabel independen terhadap variabel dependen penelitian ini dilakukan pada puskesmas
wara timur kota palopo

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan teknik angket dan dokumentasi.
Angket merupakan alat untuk mengumpulkan data daftar pertanyaan tertulis yang disusun
secara sistematis, pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner, atau daftar
pertanyaan tersebut cukup terperinci dan lengkap. . Teknik dokumentasi yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data-data dari puskesmas wara timur kota
palopo dalam bentuk yang sudah jadi misalnya struktur organisasi dan uraian jabatan, laporan
keuangan dan data pendukung lainnya.
Metode Analisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana
dengan bantuan program SPSS. Rancangan pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independen (pelayanan dan kompensasi) terhadap variabel dependen

(kinerja karyawan).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada Puskesmas Wara Timur Kota Palopo. Penelitian ini memperoleh hasil
penelitian setelah melakukan analisis data yang bersumber dari kuesioner dan menggunakan
regresi linear berganda dengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Pengaruh Pelayanan Terhadap Kinerja Karyawan

Pelayanan pada dasarnya adalah merupakan kegiatan atau manfaat yang ditawarkan
oleh suatu pihak kepada pihak lain dan pada hakekatnya tidak berwujud serta tidak
menghasilkan kepemilikan sesuatu, proses produksinya mungkin juga tidak dikaitkan dengan
suatu produk fisik (Utami, 2016: 24). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas
Wara Timur Kota Palopo. Hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 dan
nilai t hitung 2,927 dengan nilai positif yang artinya bahwa semakin baik tingkat pelayanan
yang diberikan oleh karyawan, semakin baik pula kinerja yang akan dihasilkan. Hal ini
sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Mahmudi (2010:20) bahwa salah satu indikator



yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah faktor sistem yang meliputi sistem kerja
(pelayanan), fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan oleh organisasi/instansi.
2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan pada
perusahaan atau instansi (Hasibuan, 2000:118). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Puskesmas Wara Timur Kota Palopo. Hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,033 <
0,05 dan t hitung 2,201 dengan nilai positif yang artinya bahwa semakin tinggi kompensasi
yang diberikan oleh instansi, semakin tinggi pula kinerja yang akan dihasilkan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risfatul K, Edward G,
Leonardo Budi H (2017) yang menghasilkan bahwa kompensasi berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan serta didukung oleh teori yang diungkapkan oleh Mathis dan
jackson (dalam Ratry Rasno, 2012: 24) satu cara manajemen untuk meningkatkan prestasi
kerja, memotivasi dan meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan adalah melalui
kompensasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pelayanan dan kompensasi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Wara Timur Kota Palopo. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa semakin baik tingkat pelayanan yang diberikan oleh
karyawan/pegawai puskesmas dapat memberikan kepuasan bagi pasien, sehingga nantinya
mampu memberikan motivasi dalam bekerja serta dapat menghasilkan kinerja yang lebih
baik. Selain itu dengan adanya kompensasi yang diberikan oleh instansi kepada karyawannya
secara adil dan merata sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh karyawan
tersebut mampu memberikan semangat dan motivasi bagi karyawan, sehingga hal tersebut
nantinya dapat menghasilkan kinerja karyawan yang lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,841 hal ini dapat disimpulan bahwa variabel bebas
(pelayanan dan kompensasi) mempunyai kontribusi atau berpengaruh terhadap variabel
terikat (Kinerja karyawan) sebesar 84,10%, sedangkan sisanya sebesar 15,9% dipengaruhi

oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas serta berdasarkan data yang diperoleh dari

penelitian sebagaimana telah dibahas dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

pelayanan dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Saran

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan beberapa saran baik untuk pemerintah maupun

peneliti selanjutnya yang didasarkan pada hasil simpulan yang telah dipaparkan. Adapun

saran-saran yang dimaksud sebagai berikut:

1. Bagi Instansi (Puskesmas Wara Timur) Sebagai salah satu fasilitas umum masyarakat
hendaknya karyawan/pegawai Puskesmas Wara Timur Kota Palopo harus selalu bisa
memberikan pelayanan yang maksimal kepada pasien yang datang, sehingga nantinya
mampu menghasilkan kinerja yang maksimal pula.

2. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dan lebih
maksimal lagi dari apa yang telah dilakukan peneliti terdahulu dengan meneliti secara

mendalam lagi mengenai pengembangan SDM dengan kinerja
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